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Abstract. This study will see how the application of the STAD (Student Teams Achievement Divisions) type cooperative
learning mel in improving the character of cooperation in grade IV students of Sdn Kepadangan 1 Tulangan
Sidoarjo. This type of research is a Classroom Action Research conducted by following a research procedure based
on the Kurt Lewin model. Researrheafhase the Kurt Lewin model because this model is suitable for improving
character in students with the STAD type cooperative Eeamiramodef . The results showed an increase in student
learning activities in each indicator. This proves that the Student Teams Achievememl)ivision (STAD) type
cooperative learning model is able to increase student learning activities. The increase in student learning activities
is also supported by the improvement of student learning outcomes.
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Abtrak. Penelitian ini akan melihat bagaimana p.cncrapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions) ]alum Meningkatkan Karakter Kerja Sama Pada Siswa Kelas IV SDN Kepadangan 1
Tulangan Sidoarjo. Jenis penelitian ini merupakan PcnclilmTindakan Kelas yang dilakukan dengan mengikuti
prosedur penelitian berdasarkan palda)del Kurt Lewin. Peneliti memilih model Kurt Lewin karmaodc] ini
cocok untuk meningkatkan karakter pada siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dari hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap indikatornya. Hal ini membuktikan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas belajar siswa juga didukung dengan meningkatnya hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Peningkatan Karakter, STAD, Model Kurt Lewin

L. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian yang sangat penting bagi kehidupan di masyarakat. Salah satu
tempat untuk memperoleh pendidikan adalah di  Sekolah [1]. Sekolah adalah tempat yang tepat
dalam memperoleh pendidikan dan ilmu yang bermanfaat dan positif. Pendidikan di sekolah bukan
hanya sekedar untuk meraih nilai-nilai secara akademis saja, tetapi juga memberikan suatu
pengarahan kepada para peserta didik supaya berperilaku baik dan sesuai dengan norma-norma yang
berlaku di kalangan masyarakat [2]

Dalam praktek di Sekolah, dimana ada fasilitas yang mendukung menyampaikan ilmu dan
materi-materi  kepada peserta didik, yakni salah satunya adalah seorang guru. Guru dituntut untuk
mampu dalam menyampaikan dengan jelas dan baik mengenai tujuan pendidikan supaya peserta
didik mampu menangkap penyampaian guru dengan baik pula (Shofia & Ahsani, 2021). Jika guru
menyampaikan  ilmu  tersebut dengan tidak baik dan jelas maka besar kemungkinan akan
memunculkan dampak-dampak yang tidak baik pula di Sekolah, seperti halnya praktek kebohongan
dalam dumia pendidikan misalnya menyontek ketika ujian sedang berlangsung, memiliki sikap
individualisme yang sangat berlebihan, memiliki kelompok-kelompok dalam pergaulan dikelas, dari
situ  dapat dilihat bahwa perlu adanya proses pendidikan yang baik [3] Seperti yang tercantum
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang SISDIKNAS, 2003) vyang
mempunyai fungsi dan tujuan dinyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban  bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan  mengembangkan potensi  peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrat serta bertanggung jawab.”




Penjelasan  mengenai  tujuan pendidikan tersebut setidaknya memberikan gambaran singkat
kepada para masyarakat bahwa pendidikan dilakukan bukan hanya untuk menciptakan generasi yang
hanya cerdas, tetapi pendidikan dilakukan untuk generasi bangsa yang mencerminkan kecerdasan
anak bangsa itu sendiri (Ayunignsih, 2021). Oleh karena itu, perlunya pendidikan berbasis karakter
untuk di sampaikan kepada guru dan sekolah-sekolah di lingkungan masyarakat. [5]

Karakter merupakan sifat  kejiwaan dan akhlak atau budi pekerti yang mencerminkan
seseorang [6]. Karakter juga dapat diartikan sebagai nilai moral dalam perilaku kehidupan manusia.
Seseorang dapat dikatakan berkarakter apabila dia mampu untuk menerapkan nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh Karena itu, dalam menyampaikan materi pembelajaran tidak hanya
terpacu pada kurikulum saja tetapi juga dapat diambil dari pengalaman dalam kehidupan sehari-hari
pula (Duludu, 2017). Tugas seorang guru tidak hanya menyampaikan isi dalam materi-materi PPKn
saja tetapi juga mampu meningkatkan kesadaran nilai sikap dan perilaku  yang baik pada peserta
didik itu sendiri [7]

Menurut hasil Observasi di SD Negeri Kepadangan 1 Tulangan Sidoarjo, khususnya siswa
kelas 4 SD, para peserta didik ini cenderung membentuk kelompok-kelompok tertentu dalam
pergaulan di Sekolah. Seperti halnya, siswa yang pandai cenderung lebih suka untuk berteman
dengan siswa yang pandai pula. Kemudian adanya perilaku yang suka mencontek pekerjaan rumah
ataupun  saat ujian  berlangsung, serta berbicara yang kotor dan kurang sopan. Pada saat
pembelajaran, terlihat peserta didik kurang antusias dalam memperhatikan materi-materi  yang
disampaikan oleh guru. Metode yang digunakan oleh guru yakni metode ceramah, mengerjakan
Lembar Kerja Siswa dan kemudian dikumpulkan. Metode pembelajaran yang seperti ini membuat
siswa mudah bosan dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu terbiasa mengerjakan tugas
secara individu juga membuat siswa menjadi pribadi yang individualism dan susah untuk bekerja
sama secara kelompok dengan siswa lain. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut
yakni dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Divisions).

Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang sederhana dan model pembelajaran ini juga sangat
baik untuk guru yang masih di tahap baru pendekatan kepada siswa[8]. Di dalam praktik model
pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) ini siswa diajak untuk berinteraksi
dan bekerja sama dengan siswa lainnya yang memiliki karakter berbeda dengan dirinya [9].
Harapan ke depannya melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka akan terjadi
peningkatan karakter peserta didik yang dulunya individu, tidak suka bekerja sama dengan teman,
tidak menghargai teman, malas mengeluarkan pendapat, suka menyontek saat ujian, dapat menjadi
seseorang yang memiliki kepribadian unggul seperti kerja keras, disiplin, toleransi, jujur, dan
bersahabat’/komunikatif.

II. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tindakan kelas dengan
menggunakan model tindakan kelas Kurt Levin. Prinsip penelitian tindakan model Kurt Lewin
terdiri dari empat komponen yang mencakup perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus yang terdiri dari beberapa kegiatan.
Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan pada pelaksanaan siklus pertama maka
peneliti akan menentukan rancangan untuk siklus kedua. Pada penelitian ini untuk siklus pertama
bertujuan untuk mengetahui nilai karakter siswa dalam melaksanakan pembelajaran kelompok dikelas.
Penelitian ini  dilaksanakan di SDN Kepadangan 1 Tulangan, Sidoarjo. Dilaksanakan pada 16
Nopember s/d 05 Desember 2020. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDN
Kepadangan 1 Tulangan dengan jumlah 29 siswa yang terdiri atas 14 Siswa laki-laki dan 15
siswa perempuan. Alur dalam penelitian tindakan kelas Kurt Lewin ini dapat digambarkan seperti
pada gambar dibawah ini
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Analisis terhadap siklus penelitian tindakan kelas Kurt Lewin, pelaksanaan siklus I sudah
terlaksana dengan baik. Karena peserta didik sudah dapat fokus pada pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru, maka siklus II tidak perlu dilaksanakan. Beberapa anak dapat mengikuti
pembelajaran  dengan antusias pada saat guru mengajak untuk diskusi  kelompok secara bersama-
sama. Dilaksanakan siklus I karena sebagian besar peserta didik yang aktif adalah peserta didik
yang pandai. Sedangkan peserta didik yang pendiam lebih banyak diam dan pasif dalam kegiatan
diskusi. Karena terlalu sering mendapat materi dengan menggunakan metode ceramah dan pemberian
tugas membuat peserta didik bosan di awal pelajaran Tidak adanya media yang dapat mendukung
materi membuat siswa tidak tertarik pada materi yang disampaikan oleh guru. Peserta didik yang
ditunjuk mempresentasikan jawaban terkadang masih malu-malu untuk maju di depan. Tapi setelah
diadakan penilaian Pre-tes dan Post-test lalu dilakukan siklus 1 peserta didik mampu untuk
mengikuti  kegiatan pembelajaran dengan baik dan kompak. Dari hasil pelaksanaan tindakan pada
siklus T tersebut peneliti menyediakan media gambar dalam pembelajaran sehingga peserta didik
menjadi semakin antusias mengikuti pembelajaran. Pada saat membentuk kelompok, peneliti meminta
guru menunjuk peserta didik yang pendiam sebagai ketua kelompok, hal ini untuk melatih peserta
didik agar berani mengeluarkan pendapat. Peserta didik yang sering keliling di dalam kelas
ditunjuk untuk menjadi sekretaris kelompok. Hal ini dilakukan untuk membuat suasana  diskusi
kelompok yang tertib. Peneliti juga meminta guru untuk menasihati peserta didik agar tidak
meneriaki  atau  mengolok-olok temannya yang maju di depan saat akan mempresentasikan hasil
kerja  kelompok mereka. Hasil dari tindakan siklus I terciptanya suasana diskusi lebih tertib dan
kondusif, keonaran di dalam kelas bisa di meminimalisir dengan di tunjuknya peserta didik yang
suka ramai untuk menjadi sekretaris kelompok, interaksi antar peserta didik sudah mulai terbentuk
selama  proses diskusi  berlangsung, terjadi peningkatan karakter peserta didik sesuai  dengan
pengamatan  peneliti  dan dianalisa dalam lembar observasi karakter peserta didik dan rbrik
penilaian karakter siswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter siswa adalah bagian dari hal penting untuk guru dapat melakukan penelitian tindakan kelas. Berikut
pembahasan dari siklus I yang akan dilihat dari penilaian karakter siswa di kelas.

Tabel 1. Lembar Observasi Penilaian Karakter

No Nilai Karakter Indikator

1 Kerja Keras 1 Mengikuti Pelajaran di Kelas
Dengan Tertib.

2 Menyelesaikan Tugas Dengan

Sebaik Mungkin
2 Disiplin 1 Tiba Sekolah Tepat Waktu
2 Mengumpilkan Pekerjaan

Rumah sesuai waktu yang




telah ditentukan

3 Toleransi 1 Menghormati hari raya Siswa
yang Lain

2 Menghargai Teman yang
Berbeda Agama

4 Jujur 1 Mengingatkan Teman yang
Menyontek

2 Memberi Tahu guru bila
menemukan  barang  yang
hilang

5 Bersahabat/Komunikatif 1 Tertib Dalam Bekerja Sama
Dengan Teman Sekelas.

2 Bergaul Dengan  Teman
Sekelas Tanpa Membeda-
bedakan Status.

Hasil pengam;ltammj;l karakter peserta didik di siklus I disajikan dalam bentuk tabel. Pada tabel yang
ditammmn dapat dilihat hasil peningkatan karakter peserta didik dari siklus 1. Hasil peningkatan dari Pre-test dan
nilai Post-test ke Siklus I adalah sebagai berikut ini :

Tabel 2. Hasil Peningkatan Karakter Kerja Keras

0 Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test Keterangan Siklus 1
1 AAJ 50 83 Meningkat

2 APAJ 17 17 Tidak Meningkat
3 APA 33 50 Meningkat

4 APS 50 100 Meningkat

5 AAP 50 83 Meningkat

6 APPR 17 50 Meningkat

7 CIH 67 100 Meningkat

8 DA 0 67 Meningkat

9 DAA 67 83 Meningkat

10 DAS 33 83 Meningkat

11 ERA 50 50 Meningkat

12 FGW 50 83 Meningkat

13 GFN 50 67 Meningkat

14 HA 50 83 Meningkat

15 IR 50 83 Meningkat

16 | IMK 33 67 Meningkat




17 JLK 33 67 Meningkat
18 JFR 33 67 Meningkat
19 KIS 67 100 Meningkat
20 KRH 33 67 Meningkat
21 LN 33 33 Meningkat
22 MPW 67 100 Meningkat
23 MFRB 17 67 Meningkat
24 MZ7ZH 17 33 Meningkat
25 MAW 50 83 Meningkat
26 MANS 50 83 Meningkat
27 MDD 33 67 Meningkat
28 MHAD 50 100 Meningkat
29 NNS 50 83 Meningkat

Dari table diatas dapat diamati bahwa jumlah peserta didik yang meningkat kill’ilklel’l]dil 28 anak, dan
yang tidak meningkat hanya 1 anak saja. Pada karakter kerja keras ini Sebagian besar peserta didik dapat
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan indikator yang dinilai sehingga jumlah peserta didik yang mengalami
peningkatan nilai lebih banyak bila dibandingkan dengan yang tidak meningkat.

Tabel 3. Hasil Peningkatan Karakter Disiplin

0 Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test Keterangan Siklus I
1 AAJ 33 50 Meningkat
2 APAJ 0 33 Meningkat
3 APA 0 17 Meningkat
4 APS 50 100 Meningkat
5 AAP 33 100 Meningkat
6 APPR 33 67 Meningkat
7 CIH 0 33 Meningkat
8 DA 17 33 Meningkat
9 DAA 0 67 Meningkat
10 DAS 17 67 Meningkat




11 ERA 33 67 Meningkat
12 FGW 50 67 Meningkat
13 GEFN 50 100 Meningkat
14 HA 33 50 Meningkat
15 IR 33 67 Meningkat
16 IMK 17 50 Meningkat
17 JLK 0 50 Meningkat
18 | JFR 33 67 Meningkat
19 KIS 33 50 Meningkat
20 KRH 0 33 Meningkat
21 LN 50 83 Meningkat
22 MPW 67 100 Meningkat
23 MFRB 33 67 Meningkat
24 MZZH 0 50 Meningkat
25 MAW 33 50 Meningkat
26 MANS 67 100 Meningkat
27 MDD 33 67 Meningkat
28 MHAD 17 17 Tidak Meningkat
29 NNS 17 67 Meningkat

Dari aae] di atas dapat diamati bahwa jumlah peﬁ didik yang meningkat karakternya ada 28 anak, dan
yang tidak meningkat hanya | anak. Hasil peningkatan dari Pre-test ke Post-Test untuk karakter disiplin cukup
signifikan, karena di siklus I guru menunjuk peserta didik yang aktif untuk menjadi ketua kelas, sehingga tidak
membuat onar selama pembelajaran berlangsung.

Tabel 4. Hasil Peningkatan Karakter Toleransi

No | Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test Keterangan Siklus I
1 AAJ 33 67 Meningkat
2 APAJ 17 33 Meningkat
3 APA 33 67 Meningkat
4 APS 50 83 Meningkat




5 AAP 33 50 Meningkat
6 APPR 33 50 Meningkat
7 CIH 17 50 Meningkat
8 DA 33 33 Tidak Meningkat
9 DAA 67 100 Meningkat
10 DAS 33 33 Tidak Meningkat
11 ERA 33 67 Meningkat
12 FGW 50 67 Meningkat
13 GFN 67 100 Meningkat
14 HA 33 83 Meningkat
15 IR 17 33 Meningkat
16 IMK 33 50 Meningkat
17 | JLK 0 33 Meningkat
18 JFR 17 50 Meningkat
19 KIS 17 80 Meningkat
20 KRH 0 50 Meningkat
21 LN 33 83 Meningkat
22 MPW 67 100 Meningkat
23 MFRB 33 67 Meningkat
24 MZZH 0 33 Meningkat
25 MAW 33 67 Meningkat
26 MANS 0 33 Meningkat
27 MDD 33 67 Meningkat
28 MHAD 67 100 Meningkat
29 NNS 33 83 Meningkat

Dari tabel di atas dapat diamati bahwa jumlah peserta didik yang meningkat karakternya ada 27 anak, dan
yang tidak meningkat ada 2 anak. Pada siklus I peserta didik sudah dapat menunjukkan sikap toleransi.

Tabel 5. Hasil Peningkatan Karakter Jujur




1

go Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test Keterangan Siklus I
1 AAJ 67 100 Meningkat

2 APAJ 33 67 Meningkat

3 APA 0 0 Tidak Meningkat
4 APS 50 67 Meningkat

5 AAP 0 33 Meningkat

6 APPR 0 0 Tidak Meningkat
7 CIH 100 100 Tidak Meningkat
8 DA 0 67 Meningkat

9 DAA 33 67 Meningkat

10 DAS 67 100 Tidak Meningkat
11 ERA 17 33 Meningkat

12 FGW 0 0 Tidak Meningkat
13 GFN 50 67 Meningkat

14 HA 33 67 Meningkat

15 IR 67 100 Meningkat

16 IMK 17 33 Meningkat

17 JLK 33 67 Meningkat

18 JFR 17 33 Meningkat

19 KIS 83 100 Meningkat

20 KRH 33 100 Meningkat

21 LN 17 100 Meningkat

22 MPW 50 33 Meningkat

23 MFRB 33 67 Meningkat

24 MZZH 33 67 Meningkat

25 MAW 33 67 Meningkat

26 MANS 17 33 Meningkat

27 MDD 50 100 Meningkat

28 MHAD 50 100 Meningkat

29 NNS 50 67 Meningkat

Dari tabel di atas dapat diamati bahwa jumlah peserta didik yang meningkat karakternya ada 24 anak, dan
yang tidak meningkat ada 5 anak. Pada karakter jujur ada 5 anak yang tidak meningkat karakternya, hal ini
dikarenakan anak tersebut masih menjadi plagiat dalam mengerjakan tugas dari guru.

Tabel 6. Hasil Peningkatan Karakter Bersahabat/Komunik atif

1

go Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test Keterangan Siklus I
1 AAJ 50 100 Meningkat
2 APAJ 50 67 Meningkat
3 APA 17 33 Meningkat
4 APS 50 67 Meningkat
5 AAP 0 67 Meningkat
6 APPR 50 83 Meningkat
7 CIH 67 50 Meningkat
8 DA 50 83 Meningkat
9 DAA 0 33 Meningkat
10 DAS 17 50 Meningkat
11 ERA 50 83 Meningkat
12 FGW 0 33 Meningkat
13 GFN 17 50 Meningkat




14 HA 33 50 Meningkat
15 IR 17 50 Meningkat
16 IMK 50 83 Meningkat
17 JLK 33 67 Meningkat
18 JFR 50 83 Meningkat
19 KIS 67 100 Meningkat
20 KRH 50 50 Tidak Meningkat
21 LN 50 83 Meningkat
22 MPW 33 83 Meningkat
23 MFRB 33 83 Meningkat
24 MZZH 17 50 Meningkat
25 MAW 50 83 Meningkat
26 MANS 33 83 Meningkat
27 MDD 33 67 Meningkat
28 MHAD 67 100 Meningkat
29 NNS 33 67 Meningkat

Dari tabel di atas dapat diamati bahwa jumlah peserta didik yang meningkat karakternya
ada 37 anak, dan yang tidak meningkat ada 1 anak. Peserta didik sudah dapat menunjukkan
perilaku  karakter bersahabat/komunikatif yang baik di kelas.

Kondisi awal pada saat sebelum siklus 1 bahwasannya pada kondisi awal sebelum
pelaksanaan siklus sebagian peserta didik tidak fokus pada pelajaran yang disampaikan oleh guru.
peserta didik yang aktif masih suka berkeliling dan mengganggu teman yang belajar. Ketika guru
memberikan tugas untuk dikerjakan, beberapa peserta didik terlihat malas mengerjakan sehingga
menjadi  tidak tepat waktu dalam pengumpulannya. Pada saat berlangsungnya siklus I, guru aktif
dalam menyampaikan materi dan membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas lalu guru
menunjuk  peserta didik yang suka berkeliling untuk menjadi sekretaris dalam kelompok. Pada
kondisi awal peserta didik di kelas membentuk kelompok-kelompok pergaulan di kelas. Peserta
didik yang pandai bergaul dengan teman yang pandai dan aktif berbicara. Peserta didik yang
pendiam bergaul dengan teman yang pendiam. Pada siklus 1 peserta didik yang aktif adalah
mercka  yang pandai dan  guru  menunjuk peserta didik yang pendiam untuk menjadi  ketua
kelompok, dan menjadi perwakilan kelompok dalam mempresentasikan jawaban di depan kelas. Hal
i bertujuan untuk merangsang keberanian peserta didik yang pendiam dalam berkomunikasi. Pada
kondisi awal dan pelaksanaan siklus I guru menggunakan media pembelajaran. Hal ini  membuat
peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu pada pelaksanaan siklus T
guru menggunakan media pembelajaran berupa gambar kegiatan untuk menarik minat peserta didik
agar lebih tertarik dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas.

IV. SIMPULAN

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap
indikatornya. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas
belajar siswa juga didukung dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Selain itu  siswa lebih
bersemangat lagi untuk mengikuti kegiatan belajar didalam kelas, yang awalnya membosankan
menjadi sangat menarik bagi siswa. Lalu metode pemberian penghargaan dalam model pembelajaran
i juga mampu meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam pembelajaran PPKn. Pemberian
penghargaan atau hadiah membuat siswa lebih berantusias untuk mengikuti pembelajaran.

Implikasi dari penelitian ini yaitu, guru diharapkan untuk menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) karena model pembelajaran ini
terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. Berdasarkan data
yang diperoleh aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan. Tentunya hal ini berpengaruh
terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. Selain itu guru menerapkan model pembelajaran ini,
guru juga mampu menguasai strategi mengajar yang baik untuk mencapai hasil belajar yang baik
pula.
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